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Abstract. This study aims to determine the effect of rotation, mutations to work 

spirit and the performance of Riau University Rectorat employees. Analysis of the 

effect of data between research variables using 2-stage regression analysis. 

Regression analysis is used to examine and model the direction of relations between 

variables. One software that can be used is SPSS 23. The results of the study show 

that: (1), Rotation and mutation have a significant effect on the employee morale 

of the Riau University Rector's office. (2), Rotation has a significant effect on the 

employee morale of the Riau University Rector's office. (3), Mutations have a 

significant effect on the employee morale of the Riau University Rector's office. (4) 

The spirit of work has a significant effect on the performance of employees of the 

Riau University Rector's office. 
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PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia 

merupakan salah satu modal dasar 

dalam proses pembangunan, oleh 

karena itu organisasi atau perusahaan 

perlu mengelola Sumber Daya 

Manusia sebaik mungkin. Salah satu 

kunci keberhasilan suatu organisasi 

yaitu manusianya termasuk faktor 

yang sangat penting. Kualitas SDM 

harus dibuat lebih baik lagi dan 

dituntun agar tercapainya suatu tujuan 

yang di inginkan. Setiap organisasi 

akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, 

dengan harapan apa yang menjadi 

tujuan organisasi akan tercapai. 

Menurut Sutrisno (2010: 127) 

kinerja pegawai merupakan kuantitas, 

kualitas dan waktu yang digunakan 

dalam menjalankan tugas. Kuantitas 

adalah hasil yang dapat dihitung 

sejauh mana seseorang dapat berhasil  

dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Organisasi harus mendorong 

pegawainya agar dapat berprestasi 

dan mampu menciptakan situasi dan 

kondisi yang kondusif sehingga 

pegawai tidak akan mengalami 

kejenuhan, kebosanan, dan malas 

bekerja yang mengakibatkan 

kendurnya semangat kerja.  

Keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai kinerja 

yang baik sangat ditentukan oleh 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

yang baik dalam suatu organisasi 

didukung oleh peranpimpinan, rekan 

kerja yang baik maka dengan 

didukung oleh suasana yang nyaman 

dan lingkungan yang baik akan 

menciptakan semangat kerja yang 

tinggi dalam bekerja bagi pegawai 

sehingga meningkatkan kinerja pada 

organisasi tersebut.  

Pada kesempatan kali ini 

peneliti melakukan penelitian pada 

Universitas Riau yang merupakan 

salah satu perguruan tinggi negri 
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terbaik di Pekanbaru. Penting bagi 

universitas untuk memperhatikan 

kesuksesan dalam pengembangan 

pegawai yang bekerja di perguruan 

tinggi negri ini.  

Pada penelitian ini dapat 

dilihat bahwa hasil observasi awal 

pada Lingkungan Universitas Riau. 

Pada tabel 1 dapat dilihat Hasil 

Evaluasi Penilaian Kinerja Pegawai 

di Lingkungan Universitas Riau pada 

tahun 2015-2017. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Penilaian Kinerja 

Pegawai di Lingkungan Universitas Riau 

Tahun 2015-2017 

No.  

Unsur yang 

di nilai 2015 2016 2017 

1 

Sasaran 

Kerja 

Pegawai 

86.5 89.2 91.2 

2 

Orientasi 

Pelayanan 
91.2 90.8 90.3 

3 Integritas 90.1 93.0 91.5 

4 Komitmen 92.3 91.2 90.7 

5 Disiplin 90.5 94.0 93.5 

6 Kerjasama 90.0 90.3 90.6 

7 

Kepemimpin

an 
91.2 92.1 93.4 

Jumlah 629.8 

641.

6 
641.2 

Rata-Rata 90.0 91.7 91.6 

 (Sumber: Data Olahan, 2019) 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa Laporan 

evaluasi penilaian kinerja pegawai di 

Lingkungan Universitas Riau 

mengalami fluktuasi dari tahun 2015-

2017 dari 101 pegawai negri sipil, 

meskipun ada peningkatan nilai 

namun presentase dari kenaikannya 

terlihat kecil. Ada 3 aspek mengalami 

kenaikan, akan tetapi angka kenaikan 

tersebut sangatlah kecil. Selain itu 

dapat dilihat dari unsur orientasi 

pelayanan, integritas, komitmen, 

disiplin cenderung mengalami 

penurunan. Sebagai salah satu 

perguruan tinggi untuk dapat 

dikatakan memiliki kinerja yang 

tinggi tentunya harus mampu 

menunjukan progress kerja yang 

optimal dari setiap unsur-unsur yang 

dinilai. Namun pada kenyataannya 

dari 7 unsur penilaian kinerja 

tersebut, ada 4 diantaranya tercatat 

kurang bagus dan belum optimal, 

sehingga kondisi ini tidak bisa 

dibiarkan. Oleh karena itu, baiknya 

perlu mencari tahu faktor apa saja 

yang menjadi penyebab penilaian 

kinerja yang belum optimal. 

Untuk mencapai kinerja yang 

tinggi, pimpinan organisasi harus 

memperhatikan semangat kerja setiap 

karyawan. Menurut Muhammad 

Busro (2018: 325) semangat kerja 

dapat diartikan sebagai kekuatan 

psikologis yang bersifat positif dan 

beranekaragam yang mampu 

meningkatkan untuk kerja karyawan 

sehingga akhirnya mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. dari 

hasil pengamatan yang peneliti 

lakukan terdapat fenomena yaitu 

masih ada pegawai yang tidak 

memanfaatkan waktu kerja dengan 

baik, terlihat jam kerja yang diisi 

dengan kegiatan bukan pekerjaannya, 

sering meninggalkan kantor pada 

jam-jam kerja, pulang lebih awal dan 

ketidakhadiran pegawai di tempat 

kerja. Dari penelitian Berdasarkan 

penelitian terdahulu oleh Abdul Aziz 

Nugraha dkk (2017) Semangat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja pegawai dan semangat 

kerja tidak jarang mengalami 

fluktuasi. Kondisi tersebut bisa 

dihubungkan dengan terlalu lamanya 

seorang pegawai bekerja di suatu 

macam pekerjaan yang monoton. 

Dalam rangka mengurangi atau 
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menghilangkan kejenuhan dan 

kebosanan para pegawai pada 

pekerjaannya, maka suatu Instansi 

melakukan rotasi kerja kepada para 

pegawainya. Menurut Robbins dan 

Judge (2008: 272) rotasi kerja adalah 

pergantian periodik seorang pegawai 

dari satu tugas ke tugas lain. Adapun 

hasil wawancara penulis dengan 

Kasubag Kepegawaian mengatakan 

bahwa:  

“Untuk Rotasi dan Mutasi masih 

terdapat pegawai-pegawai yang tidak 

setuju dan keberatan pada saat terjadi 

rotasi maupun mutasi kerja karena 

beberapa faktor seperti tidak nyaman 

dengan lingkungan baru dan merasa 

pekerjaan yang dilakukan belum pas 

tetapi mau tidak mau harus berpindah 

tempat tugas karena merupakan 

kebijakan dari pemerintah.” 

(wawancara pada tanggal 7 februari 

2019) 
 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi yang penulis lakukan 

terdapat fenomena pada rotasi dan 

mutasi kerja yaitu ada beberapa 

pegawai yang tidak menerima kedaan 

bahwa dia harus di rotasi ataupun di 

mutasi. Penelitian terdahulu oleh 

Fitriani (2007) menyatakan bahwa 

ada pengaruh yang sangat tinggi dari 

variabel rotasi terhadap semangat 

kerja pegawai. 

Pada lingkungan pegawai 

negri, mutasi merupakan hal yang 

kerap terjadi. Menurut Sondang P. 

Siagian (2013 : 172) menyatakan 

bahwa mutasi dapat diartikan sebagai 

alih tempat, yaitu seorang yang 

mengerjakan pekerjaan yang 

sama/sejenis, penghasilan tidak 

berubah dan tanggung jawabnya 

relatif sama, hanya secara fisik lokasi 

tempatnya bekerja lain dari 

sebelumnya. Mutasi menjadi salah 

satu media pengembangan untuk 

pegawai suatu instansi. Fenomena 

yang terjadi pada mutasi, dapat dilihat 

dari hasil wawancara yang penulis 

lakukan dengan Kasubag 

Kepegawaian. Mutasi mengalami hal 

yang sama dengan rotasi, masih 

adanya pegawai yang belum 

menerima atas keputusan bahwa 

mereka harus mutasi kerja dan 

biasanya terjadi karena pegawai 

merasa harus ada penyesuain untuk 

berpindah ke lingkungan yang baru, 

tidak terima karena tidak bisa 

menerima tantangan dalam bekerja, 

sudah merasa nyaman di lingkungan 

yang lama. Dina Febrianti (2013) 

menyatakan, mutasi secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap semangat kerja. 

Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian 

sebelumnya oleh Fika Mufaizah 

(2017) tentang “Pengaruh Mutasi dan 

Rotasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Keuangan Yogyakarta 

tahun 2017”. Peneliti melakukan 

pengembangan dalam penelitian ini 

dengan menambahkan variabel 

dependen yaitu variabel semangat 

kerja mempengaruhi kinerja pegawai. 

Penelitian mengenai variabel-variabel 

diatas pernah dilakukan oleh Samsul 

(2017) dengan judul pengaruh 

kepemimpinan dan kompensasi 

terhadap semangat kerja dan 

dampaknya terhadap kinerja pegawai 

pada koperasi pegawai pemkot 

bandung.  

Grand theory yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori 

kinerja yang dikemukakan oleh 

Mathis dan Jackson(Busro, 89: 2018) 

bahwa  kinerja pada dasarnya adalah 

apa yang dilakukan atau yang tidak 

dilakukan pegawai. Kinerja yang 

dilakukan oleh pegawai dimaknai 
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sebagai segala sesuatu yang harus 

dilakukan, dan segala sesuatu yang 

tidak boleh dilakukan. Baik atau 

buruk kinerja pegawai tersebut 

tergantung oleh apa yang dilakukan 

pegawai terhadap pekerjaannya. 

Maka timbulah presepsi, semakin taat 

dan bersemangat pada tugas pokok 

dan fungsi yang harus dikerjakan, 

maka semakin baik dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi yang 

digariskan dalam Organisasi dan Tata 

Kerja (OTK). 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah rotasi dan mutasi 

berpengaruh secara simultan 

terhadap semangat kerja pegawai? 

2. Apakah  rotasi berpengaruh 

terhadap semangat kerja pegawai? 

3. Apakah mutasi berpengaruh 

terhadap semangat kerja pegawai 

? 

4. Apakah semangat kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai? 

KERANGKA TEORI 

1. Kinerja 

1.1 Pengertian Kinerja 

Menurut Emron dkk (2017: 

188) kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Sedangkan menurut Rivai 

(2009:532) kinerja diartikan 

kesediaan seseorang atau kelompok 

orang untuk melakukan suatu 

kegiatan, dan menyempurnakannya 

sesuai tanggung jawabnya dengan 

hasil seperti yang diharapkan. 

1.2Indikator-indikator Kinerja 

Pegawai 

Indikator dari kinerja pegawai 

yaitu terdapat dalam Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 1999 tentang 

penilaian pelaksanaan pekerjaan 

PNS. Indikator tersebut adalah :  

a. Kesetiaan  

b. Prestasi kerja  

c. Tanggungjawab 

d. Ketaatan 

e. Kejujuran  

f. Kerjasama 

g. Prakarsa 

h. Kepemimpinan 

2. Semangat Kerja 

2.1 Pengertian Semangat Kerja 

Menurut S.P Hasibuan (2018: 94) 

Semangat kerja adalah keinginan dan 

kesungguhan seseorang mengerjakan 

pekerjaannya dengan baik serta 

berdisiplin untuk mencapai prestasi 

kerja yang maksimal. Semangat kerja 

ini akan merangsang seseorang untuk 

berkarya dan berkreativitas dalam 

pekerjaannya. 

Menurut Muhammad Busro 

(2018: 325) menyatakan bahwa 

semangat kerja dapat diartikan 

sebagai kekuatan psikologis yang 

bersifat positif dan beranekaragam 

yang mampu meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2.2 Faktor dan Indikator-

indikator Kepuasan Kerja 

Jos Masdani (Busro, 2018:326) 

menyebutkan pengaruh semangat 

kerja yaitu pertama, faktor 

kepribadian dan emosional pegawai 

yang bersangkutan. Pribadi yang rajin 

akan tekun, serius, akan mempunyai 

semangat kerja yang tinggi. Kedua, 

faktor luar terdapat dari lingkungan 

rumah, kehidupan keluarga, 

lingkungan kerja, dan lingkungan 

masyarakat. Sehingga munculah 

indikator-indikator kepuasan kerja 

menurut (Busro, 2018:326) antara 

lain: 
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a. Disiplin tinggi 

b. Kerja keras 

c. Loyalitas tinggi 

3.Rotasi 

3.1 Pengertian Rotasi 

Rotasi kerja adalah proses 

perpindahan posisi dalam pekerjaan 

secara horizontal dengan tujuan 

mengatasi kejenuhan dalam bekerja, 

dan meningkatkan pengetahuan, serta 

keahlian karyawan.Kepemimpinan 

memegang peranan yang sangat 

penting dalam manajemen organisasi 

(Hariandja, 2006:157).  

Menurut Irham Fahmi (2016: 

80) rotasi adalah pemindahan posisi 

dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain 

dengan tujuan untuk membangun dan 

meningkatkan kompetensi dari 

pegawai yang bersangkutan sehingga 

ia mampu memahami setiap 

pekerjaan lingkungan perusahaan 

tersebut secara baik.  

3.2Indikator-indikator  Rotasi 

Menururt Noe dkk (2003) 

menyatakan 6 karakteristik rotasi 

kerja, yaitu: 

a. Pengembangan Keahlian. 

b. Karyawan Memahami Keahlian-

Keahlian khusus 

c. Berlaku Pada Semua Level.  

d. Berhubungan Dengan Proses 

Manajemen Karir.  

e.  Fleksibel. 

f. Memberi Kesempatan Yang Sama 

Pada Setiap Karyawan.  

 

4. Mutasi 

4.1 Pengertian Mutasi 

Pada dasarnya mutasi 

termasuk dalam fungsi 

pengembangan pegawai ataupun 

pegawai, karena memiliki tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam perusahaan ataupun 

di suatu organisasi. 

Mutasi atau transfer menurut 

Edison, Anwar dan Komariyah (2017 

:230) adalah proses perpindahaan 

seseorang ke posisi baru dengan 

tingkat (level) dan kompensasi yang 

sama. Mutasi bisa dilakukan 

dilingkup internal bagian, antar 

bagian, atau antar unit dalam satu 

induk perusahaan yang secara 

geografis berasa di lokasi yang 

berbeda. 

4.2Indikator-Indikator Mutasi 

Indikator Mutasi menurut Melayu 

Hasibuan ( 2008: 103) : 

1. Pengalaman  

2. Pengetahuan 

3. Kebutuhan. 

4. Kecakapan 

5. Tanggung Jawab 

5. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran, 

dapat dibuat sebuah model penelitian 

sebagai berikut: 

 

Gambar I. Model Penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hariandja (2006:157), 

Anwar dan Komariyah (2017:230), 

Mathis dan Jackson (Busro, 89:2018). 

 

6.Hipotesis Penelitian 

Dari kerangka penelitian di 

atas, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Rotasi 

(X1) 

Mutas

i 

(X2) 

Seman

gat 

Kerja 

Kinerja 

Pegawa

i 
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1) Terdapat pengaruh signfikan 

Rotasi dan Mutasi terhadap 

Semangat Kerja. 

2) Terdapat pengaruh signfikan 

rotasi terhadap Semangat Kerja. 

3) Terdapat pengaruh signfikan 

Mutasi terhadap Semangat 

Kerja. 

Terdapat pengaruh signfikan 

Semangat kerja terhadap 

Kinerja pegawai. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Objek penelitian adalah 

Pegawai Rektorat Universitas Riau, 

yang terletak di Kampus Bina Widya 

Km 12,5 Simpang Baru 

Pekanbaru dengan alasan untuk dapat 

mengetahui pengaruh rotasi, mutasi, 

terhadap semangat kerja dan kinerja 

pegawai. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan 

mengungkapkan suatu masalah, 

keadaan, peristiwa sebagaimana 

adanya, serta mengungkapkan fakta 

secara lebih mendalam mengenai 

pengaruh rotasi, mutasi terhadap 

semangat kerja dan kinerja pegawai. 

Populasi dan Sampel 

Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada Kantor Rektorat Universitas 

Riau dengan jumlah 101 pegawai 

negri yang terdiri dari beberapa 

jabatan dan golongan yang berbeda. 

Jumlah anggota sampel total 

ditentukan melalui Rumus oleh 

Slovin menurut Sugiyono (2011: 87). 

Sampel yang akan digunakan 

adalah sebanyak 80 orang. Adapun 

teknik pengambilan sampel yang 

dipergunakan adalah Proporsional 

Stratified Random Sampling. Metode 

ini digunakan karena populasinya 

heterogen yaitu karakteristik 

populasinya bervariasi dan jumlah 

pegawai dalam setiap bagian tidak 

sama. 

Pengujian Data 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan suatu 

yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Menurut Ghozali (2007) uji 

signifikan dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel untuk degree of freedom (df) = n-

2, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel dengan alfa 0,05. Jika rhitung 

lebih besar dari rtabel dan nilai positif 

maka butir atau pertanyaan dinyatakan 

valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan 

untuk menguji sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama 

dengan alat ukur yang sama. Uji 

realibilitas dilakukan dengan uji 

statistik Cronbach’s Alpha Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60(Ghozali 

2007). 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan dari 

suatu model regresi. Sebelum 

melakukan analisis regresi dilakukan 

uji asumsi klasik terlebih dahulu. 

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik 

yang digunakan antara lain uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan 

uji heterokedastisitas. 

Metode Analisa Data 

1.Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini, 

dilakukan analisis distribusi 
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frekuensi dan mean untuk 

memberikan gambaran mengenai 

kecendrungan tanggapan responden 

terhadap variabel penelitian, 

bertujuan untuk menjadikan landasan 

pengambilan kesimpulan. Perumusan 

tersebut dilakukan dengan 

mempergunakan formulasi rentang 

skala. 

2. Uji Regresi Linier Berganda & 

Regresi Linier Sederhana 

Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Rotasi dan 

Mutasi, Sedangkan variabel terikatnya 

adalah Semangat Kerja. Adapun 

bentuk persamaannya yaitu :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + ε 

Keterangan:  

Y = Semangat Kerja  

X1 = Rotasi 

X2 = Mutasi 

a = Konstanta  

b = Koefisien Regresi 

Regresi Linier Sederhana 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Semangat Kerja, 

Sedangkan variabel terikatnya adalah 

Kinerja Pegawai. Bentuk 

persamaannya yaitu : 

Y’ = a + bX + ε 

Keterangan: 

Y’ = Kinerja Pegawai 

X   = Semangat Kerja 

a    = Konstanta  

b    = Koefisien regresi 

Pengujian Hipotesis 

Uji t ( Uji Parsial ) 

Uji-t (uji parsial) digunakan 

untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh secara parsial variabel 

independen (Rotasi dan Mutasi) 

terhadap variabel dependen 

(Semangat kerja dan Kinerja 

Pegawai).  

Uji F (Uji Regresi Simultan) 

Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel terikat. 

Koefisien Determinasi   

Uji ini bertujuan untuk 

menentukan proporsi atau persentase 

total variasi dalam variabel terikat 

yang diterangkan oleh variabel bebas. 

Apabila analisis yang digunakan 

adalah regresi sederhana, maka yang 

digunakan adalah nilai R Square. 

Namun, apabila analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda, 

maka yang digunakan adalah 

Adjusted R Square. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis  

Analisis Regresi Tahap 1 

Hasil pengujian regresi tahap 1 

dilakukan untuk melihat pengaruh rotasi 

dan mutasi terhadap semangat kerja. 

Diperoleh hasil pengujian secara 

simultan: 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tahap 1 
ANOVAa 

Model 

Sum 
of 

Squar
es df 

Mea
n 

Squ
are F 

Sig
. 

1 Regress
ion 

254.1
57 

2 
127.
078 

90.8
98 

.00
0b 

Residual 107.6
48 

77 
1.39

8 
  

Total 361.8
05 

79    

a. Dependent Variable: Semangat Kerja 
b. Predictors: (Constant), Mutasi, Rotasi 

Sumber :  Hasil Penelitian, 2019 

Dari Tabel 2 tersebut 

diperoleh nilai signifikansi 0,00 yang 

berarti sig < (0,05). Hasil hipotesis 

pertama yang diajukan artinya adalah 

variabel rotasi dan mutasi secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja 

pegawai. Selanjutnya: 
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Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tahap 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t 
Si
g. B 

Std. 
Erro

r Beta 

1 (Const
ant) 

1.55
2 

.895  
1.7
35 

.0
87 

Rotasi 
.175 .047 .265 

3.7
67 

.0
00 

Mutasi 
.520 .054 .680 

9.6
57 

.0
00 

a. Dependent Variable: Semangat Kerja 

Sumber :  Hasil Penelitian, 2019 

diperoleh hasil pengujian 

secara parsial, dengan demikian maka 

diperoleh keputusan sebagai berikut: 

a. Pada variabel rotasi terdapat 

nilai sig (0,00) < (0,05). Dari 

hipotesis kedua yang diajukan 

“diterima”, artinya bahwa 

rotasi berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja 

dengan pengaruh. 

b. Pada variabel mutasi terdapat 

nilai sig  (0,00) < (0,05). Dari 

Hipotesis ketiga yang 

diajukan “diterima”, artinya 

bahwa mutasi berpengaruh 

signifikan terhadap semangat 

kerja. 

 

Analisis Regresi Tahap 2 

Hasil pengujian regresi tahap 2 

dilakukan untuk melihat pengaruh 

semangat kerja terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan, diperoleh hasil pengujian 

secara persial sebagai berikut: 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tahap 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standar
dized 

Coefficie
nts 

T 
Si
g. B 

Std. 
Erro

r Beta 

1 (Const
ant) 

5.75
7 

1.27
7 

 
4.50

8 
.0
00 

Sema
ngat 
Kerja 

1.10
4 

.094 .798 
11.7

03 
.0
00 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber :  Hasil Penelitian, 2019 

 Dari Tabel 5 diatas, diperoleh 

hasil pengujian hipotesis secara 

parsial dengan nilai sig (0,00) < 

(0,05), dengan demikian maka 

diketahui hasil pengajuan hipotesis 

keempat “diterima”, artinya bahwa 

semangat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pembahasan 

Pengaruh Rotasi dan Mutasi 

Terhadap Semangat Kerja 

Dari penelitian yang 

dilakukan, menghasilkan bahwa 

rotasi dan mutasi yang dilakukan di 

lingkungan Rektorat Universitas Riau 

sudah tergolong baik, walaupun 

masih ada yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan. Temuan yang penulis 

dapatkan yaitu bahwa rotasi dan 

mutasi belum memiliki aturan 

ataupun prosedur yang baku dari tiap 

bagian. Kemudian dari hasil 

pengujian yang dilakukan, diperoleh 

bahwa rotasi dan mutasi berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja 

pegawai di Rektorat Universitas Riau. 

Semakin baik pelaksanaan rotasi dan 

mutasi yang dilakukan, maka akan 

meningkatkan semangat kerja dan 

sebaliknya, semakin buruk 

pelaksanaan rotasi dan mutasi yang 

dilakukan maka semangat kerja akan 

semakin rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Dina Febrianti (2013) yang 

mendapatkan bahwa rotasi, mutasi 

dan promosi berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap semangat 

kerja di Kantor Regional XI Manado 

dan XII Pekanbaru Badan 

Kepegawaian Negara. Penerapan 

rotasi yang tepat dan pemutasian 

karyawan yang baik akan dapat 

meningkatkan gairah karyawan dalam 

bekerja.  

Penting sebagai penggerak 

utama organisasi untuk memberikan 

perhatian lebih kepada pegawainya 

dengan cara mutasi maupun rotasi. 

Dengan cara melakukan mutasi dan 

rotasi diharapkan dapat 

menumbuhkan semangat kerja yang 

tinggi. Menurut Siswanto (2012:211), 

mutasi atau pemindahan adalah 

kegiatan ketenagakerjaan yang 

berhubungan dengan proses 

pemindahan fungsi, tanggung jawab, 

dan status ketenagakerjaan, sehingga 

tenaga kerja yang bersangkutan 

memperoleh semangat kerja dan 

prestasi kerja yang semaksimal 

mungkin. 

Pengaruh Rotasi Terhadap 

Semangat Kerja 

Dari penelitian yang 

dilakukan, menghasilkan bahwa 

rotasi yang dilakukan dilingkungan 

Rektorat Universitas Riau sudah 

tergolong baik. Namun masih 

terdapat beberapa pegawai yang 

merasa dalam pelaksanaan rotasi 

memiliki permasalahan dengan 

fleksibelitas penyesuaian diri dengan 

lingkungan. Permsalah yang terjadi 

dengan adanya rotasi tersebut adalah 

bahwa pegawai cukup sulit untuk 

dapat cepat dalam menyesuaikan diri 

dengan pekerjaan dan lingkungan 

baru karena Setiap individu memiliki 

perbedaan yang dirasakan terhadap 

lingkungannya. Hal ini disebabkan 

oleh ketidakcocokan hati nurani 

dengan lingkungan, rasa tidak bisa 

menerima keputusan bahwa pegawai 

harus dipindahtugaskan, hubungan 

antar rekan kerja dan pimpinan yang 

tidak harmonis,adanya nilai-nilai dan 

norma baru dalam lingkungan yang 

baru, penyesuaian tanggung jawab 

yang baru sehingga pegawai harus 

belajar hal baru untuk meningkatkan 

kemampuannya. Kemudian dari hasil 

pengujian yang dilakukan, diperoleh 

hasil bahwa rotasi berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja 

pegawai di Rektorat Universitas Riau. 

Semakin baik pelaksanaan rotasi, 

maka akan meningkatkan semangat 

kerja dan sebaliknya, semakin buruk 

pelaksanaan rotasi maka semangat 

kerja akan semakin rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dina Febrianti (2013) yang 

mendapatkan bahwa rotasi 

berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap semangat kerja di 

Kantor Regional XI Manado dan XII 

Pekanbaru Badan Kepegawaian 

Negara. Penerapan rotasi yang tepat 

akan dapat meningkatkan gairah 

karyawan dalam bekerja. 

Rotasi kerja merupakan 

perpindahan karyawan untuk 

meningkatkan keefektifan dan 

produktivitas karyawan dalam 

organisasi dan hal ini akan membantu 

karyawan dalam mempelajari 

keahlian baru, mengurangi kebosanan 

dan menghilangkan ketidakpuasan 

kerja. Rotasi kerja yang cenderung 

kurang berjalan dengan baik, dimana 

pada umumnya banyak pegawai yang 

merasa bosan dengan posisi yang 

sudah geluti dalam rentang waktu 

yang cukup lama, sehingga 

menimbulkan kebosanan yang pada 

akhirnya berdampak terhadap 

rendahnya semangat kerja.   
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Pengaruh Mutasi Terhadap 

Semangat Kerja 

Dari penelitian yang 

dilakukan didapatkan hasil bahwa 

mutasi yang dilakukan di lingkungan 

Rektorat Universitas Riau sudah 

tergolong baik. Namun demikian, 

masih ada yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan agar pelaksanaan mutasi 

berjalan sesuai dengan semestinya. 

karena belum adanya aturan yang 

jelas didalam bidang maupun instansi 

dan pelaksanaan mutasi belum 

memiliki prosedur yang baku dengan 

aturan yang jelas.  Akhirnya salah 

satu dampak mutasi tersebut 

mengakibatkan penempatan pegawai 

ditempat yang baru kurang 

diperhatikan. Kondisi tersebut 

menyebabkan kompetensi yang 

dimiliki pegawai tidak sesuai dengan 

kebutuhan yang dibutuhan bidang 

tempat di mutasi. Kemudian dari hasil 

pengujian yang dilakukan, diperoleh 

hasil bahwa mutasi berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja 

pegawai di Rektorat Universitas Riau. 

Semakin tepat sasaran pelaksanaan 

mutasi yang dilakukan, maka akan 

meningkatkan semangat kerja dan 

sebaliknya, semakin tidak tepat 

pelaksanaan mutasi yang dilakukan 

maka semangat kerja akan semakin 

rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Henny Dwijayani (2017) yang 

mendapatkan bahwa mutasi 

berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap semangat kerja di 

Perusahaan Daerah Bank Jombang. 

Pemutasian karyawan yang tepat 

dapat meningkatkan semangat 

keryawan dalam bekerja.  

Pelaksanaan mutasi kerja 

adalah untuk mengusahakan orang 

tepat pada tempat yang tepat. Dengan 

demikian akan dapat meningkatkan 

semangat kerja pegawai. Mutasi 

sangat berpengaruh dengan semangat 

kerja seseorang pegawai, karena 

tempat dan posisi yang baru dapat 

membuat seseorang lebih 

bersemangat lagi dalam menjalankan 

pekerjaannya. Situasi kerja yang baru 

dapat membuat seseorang lebih giat 

lagi dan menunjukkan prestasi kerja 

nya untuk mendapatkan sesuatu yang 

lebih baik lagi. Semangat kerja 

seseorang dapat menurun apabila 

seorang pegawai merasa bosan 

dengan pekerjaannya sekarang ini, 

jadi perlu dilakukan mutasi untuk 

membuat semangat kerja nya menjadi 

lebih baik lagi. 

Mutasi tidak terlepas dari 

upaya pemenuhan kebutuhan tenaga 

kerja, juga sangat berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan semangat 

kerja pegawai, dimana dalam 

kegiatan pelaksanaan mutasi kerja 

sering disalah tafsirkan oleh orang 

yaitu sebagai hukuman jabatan atau di 

dasarkan atas hubungan baik antara 

atasan dan bawahan. Apabila 

pelaksanaan mutasi kerja dengan baik 

dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku maka mutasi tersebut akan 

berdampak positif terhadap pegawai 

seperti meningkatkan semangat kerja. 

Hasibuan (2012:64) mengatakan 

bahwa penempatan yang tepat 

menimbulkan antusias dan semangat 

kerja yang tinggi bagi pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Jadi, 

dengan penempatan yang tepat 

merupakan kunci sukses untuk 

memperoleh hasil kerja yang optimal 

dari setiap pegawai selain 

semangatkerjayang tinggi, 

kreativitas, dan prakarsanya juga akan 

berkembang. 

Pengaruh Semangat Kerja 

Terhadap Kinera Pegawai 

Dari penelitian yang 

dilakukan didapatkan hasil pegawai 
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di lingkungan Rektorat Universitas 

Riau sudah tergolong sudah baik. 

Namun walaupun demikian, ternyata 

pegawai tidak selalu patuh pada 

aturan yang berlaku di instansi. 

Ketidakpatuhan itu bisa jadi 

dipengaruhi oleh kedaan situasi. 

Situasi yang dimaksud adalah dituasi 

psikologis pegawai, situasi 

lingkungan, dan bisa dalam situasi 

lingkup pekerjaannya. Hal ini 

disebabkan karena pemberian sanksi 

punishment dalam instansi tidak kuat 

kepada pegawai yang tidak 

melaksanakan tugas dan fungsi yang 

digariskan dalam OTK, hal tersebut 

dimulai dari hal-hal kecil seperti tetap 

diruangan kerja pada jam kerja, dan 

mengisi waktu pekerjaannya bukan 

dengan pekerjaannya. Kurangnya 

rasa semangat ini membuat pegawai 

tidak selalu patuh pada aturan yang 

berlaku di dalam instansi. Disatu sisi 

merasa tidak ada tantangan dalam 

pekerjaannya sehingga kurangnya 

memotivasi pegawai dalam 

melakukan pekerjaannya. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai pada organisasi. Kemudian 

dari hasil pengujian yang dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa semangat kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Rektorat 

Universitas Riau. Semakin tinggi 

semangat kerja, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai dan 

sebaliknya, semakin rendah semangat 

kerja maka kinerja pegawai akan 

semakin rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rina Dwi Handayani (2016) 

dengan hasil penelitian bahwa 

semangat kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

kinerja PNS Balitsa Lembang. 

Semakin tinggi semangat kerja PNS 

maka kinerjanya akan semakin baik. 

Dalam rangka memberikan 

pelayanan kepada mahasiswa dan 

koleganya, maka Universitas dituntut 

untuk memberdayakan dan 

mengoptimalkan seluruh sumber daya 

yang dimiliki termasuk sumber daya 

manusia. Bukan suatu yang mudah 

untuk mengelola sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi 

dengan berbagai ragam latar 

belakang, sifat, sikap dan kemampuan 

manusia agar dapat bekerja menuju 

satu tujuan yang direncanakan 

organisasi. Perbedaan tersebut 

menyebabkan tiap individu yang 

melakukan kegiatan dalam organisasi 

mempunyai tingkat kinerja yang 

berbeda juga.  

Untuk mencapai hasil kerja 

yang maksimal dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu salah satunya 

semangat kerja, apabila setiap 

pegawai yang berada di organisasi 

memiliki semangat kerja yang tinggi 

maka setiap pekerjaan yang diberikan 

kepada pegawai akan dikerjakan 

dengan giat dan baik sehingga hasil 

kerja yang akan dicapai pun akan 

maksimal dan sebaliknya apabila 

semangat kerja pegawai menurun 

maka setiap pekerjaan yang akan 

dilakukan oleh pegawai mendapatkan 

hasil yang kurang baik. Oleh sebab 

itu, semangat kerja sangat diperlukan 

untuk mencapai hasil kerja yang 

maksimal dan untuk mencapai satu 

tujuan organisasi yang telah 

direncanakan. Busro (2018: 325) 

mengatakan bahwa semangat kerja 

yang merupakan kekuatan psikologis 

yang bersifat positif dan 

beranekaragam, akan mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
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Kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Rotasi dan mutasi berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja 

pegawai. Untuk dapat 

meningkatkan semangat kerja 

pegawai, perlu adanya kejelasan 

dalam pelaksanaan rotasi dan 

mutasi.  Semakin baik pelaksanaan 

rotasi dan mutasi yang dilakukan, 

maka akan meningkatkan 

semangat kerja dan sebaliknya. 

2. Rotasi berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai. 

Tidak seluruh pegawai siap untuk 

menerima keputusan di rotasi pada 

tempat yang baru sehingga dapat 

mempengaruhi semangat kerja 

pegawai. Semakin baik 

pelaksanaan rotasi, maka akan 

meningkatkan semangat kerja dan 

sebaliknya. 

3. Mutasi berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai. 

Belum adanya kejelasan aturan 

untuk spesifikasi pegawai yang 

dirotasi dalam penilaian yang 

dinilai pada pegawai yang akan 

dimutasi. Mutasi yang dilakukan 

berdampak pada penempatan 

pegawai ditempat yang baru 

kurang diperhatikan sehingga tidak 

seluruhnya penempatan pegawai 

sesuai kompetensi yang dia miliki. 

Semakin tepat sasaran pelaksanaan 

mutasi yang dilakukan, maka akan 

meningkatkan semangat kerja dan 

sebaliknya. 

4. Semangat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  Tidak seluruh pegawai 

selalu semangat dalam bekerja, 

karena masih ada beberapa 

pegawai tidak selalu patuh pada 

aturan yang berlaku karena situasi. 

Semakin tinggi semangat kerja, 

maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai dan sebaliknya, semakin 

rendah semangat kerja maka 

kinerja pegawai akan semakin 

rendah. 

Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan 

yang sudah disebutkan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Rotasi dan mutasi terbukti dapat 

mempengaruhi semangat kerja. 

Hasil ini hendaknya dapat 

menjadi acuan bagi Rektorat 

Universitas Riau dalam rangka 

meningkatkan semangat kerja 

dimasa yang akan datang untuk 

lebih diperhatikan dalam 

pelaksanaan dalam kegiatan rotasi 

dan mutasi. Pada pelaksanaan 

perlu diperjelas standar yang telah 

ditetapkan organisasi. Membuat 

prosedur yang baku yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

rotasi dan mutasi pada tiap 

bidang. 

2. Sebaiknya pegawai yang akan 

dirotasi diberikan persiapan 

pelatihan untuk penempatan yang 

baru, dan diberikan coaching serta 

mentoring dari atasan terhadap 

pekerjaan yang baru agar dapat 

menyesuaikan diri dengan 

pekerjaan dan lingkungan yang 

baru.   Melakukan kegiatan rotasi 

yang periodik untuk para pegawai 

agar setiap pegawai mendapat 

kesempatan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keahlian khusus 

di bidangnya. 

3. Memperhatikan seluruh pegawai 

yang di mutasi dengan cara 

menyesuaikan kompetensi yang 

dimiliki pegawai dengan 

penempatan kerjanya. Melakukan 

penilaian-penilaian penyesuaian 

kompetensi pegawai yang akan di 

mutasi dengan penilaian secara 

subjektif bukan hanya dengan 

kebutuhan tempat dan 
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penyesuaian dengan tingkat 

jabatan saja. 

4. Perlunya pengawasan dari 

pimpinan langsung. Pemberian 

dukungan oleh rekan kerja dan 

seniornya untuk mendorong 

semangat kerja yang tinggi. 

Memperkuat peraturan dalam 

lingkup organisasi, 

memperhatikan aturan dari hal 

pemberian sanksi untuk pegawai 

yang tidak mengerjakan pekerjaan 

dalam jam kerja. 

5. Melakukan kegiatan untuk 

membangun budaya organiasai. 

Baiknya pegawai di lingkup 

Universitas Riau membangun 

budaya organisasi yang mengarah 

kepada budaya kerja yang dapat 

menjalin kerjasama yang lebih 

baik lagi, maka hendaknya dalam 

mempererat komunikasi antar 

rekan maupun pimpinan dengan 

cara melakukan kegiatan-kegiatan 

dalam rangka mempererat ikatan 

sosial yang lebih baik, agar setiap 

pegawai mengenal dan 

berkomunikasi antar pegawai 

yang bekerja di bagian lain. 

6. Diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk  menambahkan 

vaiabel intevening dan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

semangat kerja dan kinerja 

pegwai Rektorat Universitas Riau 

berdasarkan karakteristik serta 

alat analisis yang berbeda. 
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